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Ahstract
Kebutuhan customelmen:pakan faktor yang tidak bisa ditinggalkan dalarn meagernbangkan
suatu produk karefta bagainoanapunjuga, produk yang sudah dibuat selanjutnya akan dijual
ke pasar. eFD rnerapafa" metoai atau alst bantu dalam melal$kan perancangan- dan
pengemUs;gan pnoatif ymg terstruktur, dimara tim pengernbang produk dalat
m"rigiaentiEka"ikrn teinginan dan kebutrhan custoiler &ngan j"Et, kemudian
morlevaluasi masing<naJing kemampran produk ateu komampuan pelayanan yang
ditawatkan ,""ata iittotatis guna memenuhi kebutuhan cwtamer' Produk ITg
dikemuangkan adalah kursi orangiscat kaki sehinggn dapat Temlantu si pemakai agar bisa
menulis atau makan di atasnya.legangan maksimurn terjadi pada sisi meja yang diengsel
sebesar 0.267 x 10? N/m2, ir* aiUu*ah tegangan *uksi*om (r u) = 1.3 x 10e Nimz
schingga dryat dikatakan, rancangan tsrsebut aman, tegangan-minimum dan lendutan
.*imim t"tiroi di ujung bebas meja sebesar 165.303 N/m'/ dan 0.112E mm
T. PONDAHULUAN
Ll Latar Belakang
Desain proJuk hal yang sangat penting dalam bidang manufaktur. Desain
produk yang bai1r akan dapat meningkatkan produktivitas, Hasil suatu desain produk yang
Laik harus merupakan proCut< yaflg dapet memenuhi aspek kualitas produk. Permasalahan
yang selama ini munoul diantaranya adalah ; l\Design cos, yang tinggi,. hampir. 70^o/: d^ri
biayl proAuksi, Z).Teamwork antara Designer da* Manufocturer kurang harmonis. Diantara
meiet<a masih terdapat gap ataupemisah, 3).Metode desain yang masih konvensional, tetapi
pada bagian Mam4facture sudah memiliki peralatan yang canggih dan bsrteknologi tinggi dan
Lelum iremiliki sumber daya manusia yang qualtfied. Untuk itu, setiap industri dalam
memncang dan mengembangkarr produk yang baik, akan melaktrkan langkah yang berbeda-
beda tergantung dari jenis industri tersebut. Sebelum pro&rct destgn dimulai, kebutuhan urtuk
produk telsebut trrus ditetapkan lebih dulu. Sumber yang dapat digunakan mtuk hal tersebut adalah
pa.ur, y*g merupakan kebutuhan cwtom$ dan pe,trgembangan teknologi baru. Kebufuhan custofier
ineropit un faktor yang tidak bisa ditinggalkan dalam mengembangkan suatu produk. 
- 
Karena
bagaimanapun juga,pro&ft yang sudah dibuat, selaqiutrrya akan dijual ke pasar. Guna mendapatkan
informasi ientang kebutuhan customer dapat dilalnrkan; l).Tanya jawab langsung kepada custotner,
Z).Menyebarkan kuisioner kapada cwtomer,3).Mempelajari dan rnengembangkan produk yurg sudah
adia.
I.2 Tujurn
Tujuan dari penyusunail makalah ini adatah; l).Munbuat rancangan kulitas dari suatu produk
berdasarkan atas permintaan kualitas dan custorner atau pasar, 2).Menerapkan QFD kedalarn proses
perancargan dan pengemhangan pmduk, 3).Mengetahui perm QFD dalam proses perancangan dan
pengembangan produk, 4).Mempelajari proses perancangan P-duk yang melibafkan customer,
i.t ingga trast aari proses perancangan tersebut benar-benar menjawab kebutuhan cust()mer.
U. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
ILI Nama Produk danCastolar,r
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FAKULTA' TEKNIK,**m-?m^Xffiffi1. ??*BHffi'S'H;
Nama produk yang dipilih untuk dikembangkan adalah ,,Kutsi orang cacat kaki berfasilitas
meja..,Fungsinya adalair; t). Sebagai alat bantu bagi orang s$ityanq tidak bisa berjalan, 2). Sebagai
utai Uuntulagi orang cacat kaki, 3). Fasilitas meja untuk allifitas lainnyq seperti makan, miium,
menulis, membaca dan lainnya.
Adapurr Cusromeryang dipilih dan dilibatkan dalam proses perancangan dan pengembangan produk,
harus disesuaifran derrgan jenis prsduk yang ditembangkan. Adapun customer yang dilibatkaa dalam
prngiri* toirioner "{ursi orang cacat kaki" ini adalah; Panti Jompo, dan Panti Asuhan di Bengkulu
sebanyak 20 orang
II3. Quality Funtion DePloYment
Metodi eFb Qwtiry function Deployment). QFD merupakan metode yang digunakan untuk
mendapa&an p'&mini"un atau keinginan pasar/customer yang sebenarnya dan mendefinisikan
keinginan custimer (customer's desiris) dalarn suara customer,memprioritaskan keinginan-keinginan
tersJbut, dan selanjutnya menterjemahkan ke dalam persyaratan teknik (engineering requirements)
berupa spesifikasi yang kuantitatif, dan menetapkan tujuan-tujgan_ quna mendapa&an persyaratan'
pe i,*rt"n tersebui. (Froduct Design, Atto & lYood, 2001).Iadi QFD merupakan metode atau alat
Lantg, guna melakukan perancangan dan pengerrbangan produk yffirg terstruktur, yang
*"11*g[irk* tim pengembang produk dapat mengidertifikasikan keinginan dan kebutuhan
"*to*i, dengan jelas, kemudian mengevaluasi masing-masing kemampuan 
produk atau kemampuan
pelayanan yang ditawarkan secara sistematis guna memenuhi kebutuhan customer.
III. METODE PENGAMBILAFI DATA
Guna melibatkan cu.stomer dalam proses perancangAn dan pengembangan produk, dipeilukan
suatu proses pencarian data tentang hal yang menjadi kebutuhan pasar. Kebutuhan pasar tersebut
dapat digali aari teinginan dan kebutuhafl custoilEr. Untuk dapat memperoleh informasi tentang
keinginan dan kebutuhan customer. diperlukan suatu metoda umum dilakukan, yaitu;l)'Wawancara
langiung dengan customer,2).Kuisioner. Mengingat waktu yang tersedia sangat singkat, pencarian
informaii tentang keinginan dan kebUuhan customer dilakukan dengan metode kuision€r.
III.1. Requirement Of Pmduct
Keinginan konsumen adalah faktor ymg tidak bias ditinggalkan dalom
mengembangkan suatu produk. Namun dalam mengembangkan produk, biasanya seorang
desainer akan mernbuat daftar kebutuhan/permintaan akan produk (kualitas, waktu delivery
dan biaya produk), Pada list of requirement ini, selain kebutuhan dari konsumen juga
dijelaskan bagaimana hubungan kerjasama antara pihak desainer dan pihak martufaktur agar
didapatkan sistern kerja yang timbal balik.. Pada pengembangan produk ini yang
dikembangkan adalah me.ianya
III.2 Pengembangen KonseP
Pada tahap ini akan dibuat beberapa konsep atau sketsa dari produk/komponen
berdasarkan list of requirement yang telah ditetapkan sebelumnya. Semakin banyak konsep
yang dapat dibuat, semakin bagus, karena desainer semakin banyak pilihan konsepnya'
ko*ep.tonsep produk ini tidak diberikan ukuran secara detail, melainkan hanya bentuk dan
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Gambar 1. Kursi Roda
III.63
IEMU ILMIAHNASIONAL DOSEN TEKNTK VIII
FAKULTAS TEKNIK LNMRSITAS TARUMANAGARA" 25 NOVEI/{BER 2009
dimensi dasar produk. Tujuan dari pengembangan konsep suatu produk adalah untuk melihat
lebih jauh apataU produk yang akan dibuat sudah mempnuhi kebutuhan konsumen. Dalam
pengernbangan konsep ini akan ditawarkan 3 konsep meja dalam bentuk sketsa dan
prn3eta"u, sederhana. Konsep * konsep meja yang ditawarkan seperti gambar berikut:
l Ukuran meja 30 x 20 (mm)










3. Meja bisa dilipat ke dalam pada saat tidak
digunakan.
4. Pengoperasiannya sederhana
Selgksi konsep adalah suatu prusv; tcrabr JarrB irrt.rr urtrrrgtr.tbulau ;Euu.m (utlDE
terbai dimana tahapan-tahapan aktivitas pengembangan produk akan dilakukan. $eleksi
konsep ini dapat dibagi menjadi dua langkah yaitu; l)"Penyaringan konsep, 2).Penilaian
konsep
l). Penyarlngan konsep
Pada langkah perryaringan konsep ini ada 6 tahapan yang prlu, yaitq l).Porsiapan
matrik seleksi, 2).Mengurutkan konsep, pada tahapan ini kiteria selelsi konsep akan
dibandingkan untuk suatu konsep dengan konsep referensi, dengan penilaian (+) untuk yang
Iebih baik dari pada, (o) untuk yang sama dengan, dan (-) untuk yang lebih jelek dari pada,
3).Perangkingan konsep (Rank the concept), dari penjumlahan rate concept (umlah dari
kriteria), maka dapat ditentukan rangking dari selunrh konsep, 4).Combine and Imrove
Concept, hal ini dilakukan jika nilai akhir dari beberapa konsep sama besar, 5).Select one
concept or more concept, di sini ditetapkan satu atau lebih konsep, tapi tikak melebihi jumlah
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Meja bisa dilipat pada saat tidak
digunakan.
Ukuran meja 30 x 20 (mm)
Batang ulir tumpuan meja tetap sedangkan
mejanya bisa turun naik.
Meja titak bisa dilipat tapi bisa diputar ke
samping pada saat tidak digunakan.
Ukuran meja 20 x 15 (mm)
Batang ulir tumpuan meja beserta mejanya tidak
c. Konsep 3
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Tabel 1 Mauk Penyaringan Korrsep
Kriteria seleksi Konsep
I 2 3
Fturga kursi roda Rp 1.500.000 
- 
2.000.000 0 0 0
Meja kursih roda b'rewama cerah + + +
Benn* meja segi empat + + +
Kursi roda bisa dioperasikan sendiri fui dengan bantuan
orang lain
0 0 0
Posisi meja saat digunakan berada di sebelah kanan 0 0 0
Berat kursi rcda sedang (8 * l3 ke) 0 0 +
Bahan meja ringan + + +
Mqia fleksibel +
Pengoperasian meja saat hendak digunakan sederhana + + T
Meja tidak mengganggu peryoperasian kursi roda + +


























Seperti halnya dengan penyaringan konsep, maka sekarang akan diadakan penilaian 2
konsep untuk mendapatkan konsep rnana yang akan dibuat,
Dari matrik ponilaian konsep dapat dilihat bahwa konsep yang sesuai dengan kiteria untuk
dibuat adalah konsep 1, yaitu Ukuran meja 30 x 20 (mm). Sehingga kursi roda bermeja yang
akan dibuat sesuai dengan perminhao konsumen adalah sebagai berikut:
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Gambar 2 Konsep kursl yang sesuai kriteria
III.4. Analisis
Meja terbuat dari komposit jenis exp^oxy +70 vto s-glass b, dengan propertis sebagai
berikut;Moriulus elastisitas (E) = 60-7 x toe N/rnz, Tegangan maksimum (o u) = 1'3 x i0-
N#;#; iuri" l, ):0.2,.Densitas expoxy = iZodr.dn"3, Densitas gelas = 1500 kg/m3,
Komposit terbuat dari 30 ^% expoxy dan 70 
o/o gelas, sehingga-densitas komposit tersebut
aaaUn GO % xt200 kg/m') +QA % x1500 k9*1 : 1410 kd-', Ukuran meja : panjang x
lebar x tebal = 30 cmx 20 cm x 0.5 cm, Meja tersebut direncanakan m€nampung beban
maksimum3 kg, volume meja =panjangxlebarxtebal= 30 cmx20cmx0.5 cm =0.4375
* iO, *,, tUasJa me.la = t4t0 tg/*' *0-nlS x I03 m3= 0.616 kg Berat meja = 0.616
Ie . q.ii 1r/irf = i.oo N, Berat beban = 3 kB x 9.82 mldef = 29.46 N, Berat total =
35.52 N




rrtius scorc ratins score
Harga t".ri ioda Rp i.500.000 - 2.000'000 15 J 45 J 45
Me.ia kursih roda brewama cerah 8 4 )L 4 32
Bentuk meia segi emPat 12 4 48 4 48
fursi roOa Uisa dioperaskan sendiri dar dengan bantuan
nrans lain
1.' J 66 J 66
P*trl *.J";""1 digunakan berada di sebelah kanan 24 4 96 4 96
T6ff*l roda se0ang (s -. 13 kg) i0 5 30 J 30
Bahan meja ringan 16 4 64 4 64
Meja fleksibel l8 5 90 ) 54
PenC"pe.r$tm meja saat hendak dieql{* ryqgha1l 24 4 96 4 96
Vt"ja tiO.t m"ngganggu pengoperasiT krrrslgga 24 3 72 J 72








Gombar 3 Pembebanan Pada meia
Gambar 3 memperlihatkan meja diberi beban pada permukaau atasnya sebesar 35.52 N,
sementara salah satu sisinya diengsel'
Gamber 4 Rcspon meja
Gambar diatas memperlihatkan respon mEja tersebut setelah diberi beban, dimana
didapatkan; a).tegangan maksimum terjadi pada sis*i rneja yang diengsel sebesar 0.267 x I07
N/m) Jauh Oi bawah Tegangan maksimum ( o u) : I .3 x l0' N/m' sehingga dapat dikarakan,
rancangan meja tersebut arn&n, b).tegangan minimum teriadi ujung bebas meja sebesar
165.303 N/m2, c).Lendutan masimum terjadi di ujung bebas meja sebesar O.tr 128 mm
IV. Proees Manufaktur
IV.l Proses Manufaktur
l).Komposit dengan tebal 0.5 cm dipotong dengan menggunakan mesin potong atau
gergaji dengan ukuran 30 cm x2A cm,2)" Pelat komposit yang sudah dipotong sesuai dengan
pro?it, kemudian dihaluskan dengan ampelas terutema pada bagian bekas potongan untuk
mengurangi faktor konsentrasi tegangan-
IV.2 Ranenngan Penyangga Meja
Dari hasil amlisia meja t€rlihat bahwa pada bagian seperempat sampai sepertiga
panjang meja terjadi konsetrasi tegangsn yang cukup tinggi oleh karena itu pada bagian ini
perlu dipasang penyangga yang juge terbu*t dari komposit komposit jenis cxpoxy *7O v/o s-
glnss b, dengan prop"ii, rlUugui 6erikuj; Modulus elastisitas (g) = - OO"Z * I O' Nl#,
tug*S"n rnlaksimum (a u) = t.l x 10e N/#, Poisson ratio (o ) - 0.2, Densitas expoxy =
1200 kg/rnr, Densitas gelas = i500 kgim3, Komposit terbuat dari 30 96 expoxy dan 70 a/a
getas, sihing-ga densit#komposit tersJbut adatatri:o o/o x1200 kglm') +(70;/o xisoo kd-)
= 1410 kg/m', Ukuranpenyanggameja: panjangxlebarxtebal= 20cm x l0cmx4 cm.
:I.ri:,:ir.[:(r'.'t
5:!rT rn't,:
E"'il .'.1:.1 .1r "-::lr 
-.i'1-..:ll-i:.:::"I :..-.::!E :_,i*;-'r{
PERAN PENGEMBANCAN TEKNOLOGI DI PERGURUAN TINGGI
DAI-AM MENDORONG KEMANDIRIAN BANGSA
IIi-67
FAKULTA S TEKN* rnuvrffi faus?ffirmffiI#. fffi,ffi [H;ti
Gambar 5 Pernbebanan pada penyangga meja
I
Gambar diatas memperlihatkan penyangga meja diberi beban pada permukaan atasnya
sebesar 35,52 N, sementara salah satu sisinya diklsm.
Gambar 6 Respon penyangga meja
gambar diatas memperlihatkan respon penyangga meja tersebut setelah diberi beban, dimana
didapatkan; a).Tegangan maksimum terjadi pada sisi meja yang diengsel sebesar 45.203 x 103
N/m'Jauh di bawah Tegangan maksimum (o u) = 1.3 x lOe Nlm2 sehingga dapat dikatakan,
rancangan meja telsebut^aman, b).Tegangan minimum terjadi ujung bebas perryangga meja
sebesar 0.?28 x 103 N/m2 c).Lendutan maskimum ter.iadi puau pirryaoggu r".lu ulUerau O.tOS
x 10-3 mm.
V. KESIMPULAN
1) Konsep meja yang sesuai dengan kiteria untuk dibuat adalah konsep l, yaitu Ukuran
meja 30 mm x 20 mm, dengan batang ulir tumpuan meja bisa naik turun
2) Tegangan maksimum terjadi pada sisi meja yang diengsel sebesar A.267 x 107 N/mz
Jauh di bawah Tegangan maksimum (d u) = 1.3 x 109 N/m2 sehingga rancangan
meja tersebut aman.
3) Tegangan minimum terjadi ujung bebas penyangga meja sebesar 0.228 x 103 Nim2
4) Lendutan maskimum terjadi pada penyangga meja sebesar 0.105 x r0-3 mm.
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